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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu indikator keberhasilan perguruan tinggi yang berkualitas 

seperti Harvard, Oxford, Al Azhar University, IIUM, ITB, UI, UGM, tidak 

hanya dilihat dari proses pembelajaran, sarana prasarana, kurikulum bahkan 

prestasi mahasiswa yang dicapai selama masa pendidikan. Akan tetapi juga 

perlu dibuktikan dengan keberhasilan lulusan dalam pencapaian masuk pada 

dunia kerja, untuk mengaplikasikan kompetensi yang telah diterima selama 

perkuliahan (Mujiburrahman, Saputra dan Musyarrafah, 2015: 1). 

Saat ini, isu pengangguran berpendidikan menjadi topik trend dan 

pemerintah Indonesia belum dapat menyelesaikan permasalahan ini. 

Keberadaan dan banyaknya perguruan tinggi yang hanya berorientasi pada 

capaian bisnis pendidikan dan mengabaikan harapan bagi lulusan, menjadikan 

masalah baru seperti gunung es yang tidak akan pernah terpecahkan. Beberapa 

perguruan tinggi seperti UBINUS memberikan janji bagi lulusannya yang 

belum masuk dunia kerja pasca kelulusan dengan jaminan dana Rp. 2.000.000,- 

(dua juta rupiah) setiap bulannya. 

Perguruan tinggi sebagai institusi yang diharapkan mampu mencetak 

generasi bangsa yang berkualitas, saat ini sibuk dengan melakukan inovasi 

kurikulum pendidikan, pendidikan dan latihan soft skill, program sertifikasi, 

permasalahan internal birokrasi. Perihal tersebut membuat perguruan tinggi 
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frustasi karena harus melakukan penyesuaian dengan kebutuhan pasar kerja, 

dimana perihal di atas belum tentu match dengan harapan lulusan. 

Dengan demikian, upaya yang dapat dilakukan salah satunya yaitu 

melakukan penyesuaian kompetensi yang dimiliki lulusan dengan kebutuhan 

pasar kerja (user). Penyesuaian dilakukan sebagai wujud evaluasi perguruan 

tinggi dalam melakukan pembenahan sekaligus meningkatkan mutu lulusan 

yang profesional sesuai kebutuhan stakeholders. Sekaligus melakukan 

eksplorasi membantu pemerintah untuk menyusun kebijakan dalam 

menyelesaikan permasalahan pengangguran dan kemiskinan struktural. 

Perubahan-perubahan yang terjadi dalam dunia global, perkembangan 

ilmu pengetahuan dan inovasi teknologi, menjadikan tuntutan akan adanya 

perubahan yang harus dilakukan serta melakukan evaluasi. Sebagaimana 

pernyataan bahwa studi penelusuran adalah melakukan evaluasi serta 

introspeksi terhadap kesesuaian perkuliahan dengan kebutuhan industri dan 

hubungan antara teori yang dipelajari oleh lulusan di selama kuliah dan 

penerapannya di dunia kerja (Schomburg dan Flomo dalam Mujiburrahman, 

Saputra dan Musyarrafah, 2015: 2). 

Dengan demikian, menelaah fenomena IAIN Surakarta sebagai 

lembaga pendidikan di bawah naungan Kementerian Agama RI, yang memiliki 

prospek berubah menjadi UIN Surakarta. Agar dapat merancang sistem 

pendidikan yang sesuai dengan perubahan dan kearifan lingkungan eksternal 

perlu memperhatikan kondisi kebutuhan dunia praktis. Hal ini dimaksudkan 

untuk mencapai link match antara IAIN Surakarta dan kebutuhan dunia praktis. 
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Untuk menyongsong perubahan IAIN Surakarta menjadi UIN 

Surakarta, diperlukan studi penelusuran (tracer study) jurusan perbankan 

syraiah terhadap alumni dan untuk mengetahui kebutuhan dan kepuasan 

pengguna lulusan (users). Jurusan perbankan syariah sebagai salah satu jurusan 

di IAIN Surakarta yang memiliki potensi dan rasio jumlah mahasiswa yang 

tinggi perlu menyesuaikan kebutuhan dan kapabilitas kompetensi lulusan yang 

sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. 

Berbagai alasan dan pertimbangan permasalahan di atas, maka peneliti 

tertarik untuk mengangkat fenomena di atas sekaligus melakukan penelusuran 

lebih lanjut dengan tema atau judul penelitian “Relevansi Output dan 

Outcome (Tinjauan Tracer Study Program Studi Perbankan Syariah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta). 

 

B. Identifikasi Masalah 

Beberapa hal yang mendasari dan dapat diidentifikasi dalam 

permasalahan di atas, yaitu : 

1. Belum tercapainya link match lulusan jurusan perbankan syariah dengan 

kebutuhan dunia kerja. 

2. Masih rendahnya pengguna lulusan jurusan perbankan syariah di lembaga 

keuangan syariah. 

3. Lemahnya kompetensi dan kapabilitas keilmuan lulusan. 

 

C. Pembatasan Masalah 
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Penelitian ini akan lebih fokus dan dibatasi dalam melakukan kajian 

terbatas pada perihal kesesuaian lulusan (output) jurusan perbankan syariah 

fakultas ekonomi dan bisnis Islam IAIN Surakarta dengan kebutuhan dunia 

kerja (outcome). 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah di 

atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana ouput (lulusan) jurusan perbankan syariah fakultas ekonomi 

dan bisnis Islam IAIN Surakarta ? 

2. Bagaimana tracer study jurusan perbankan syariah fakultas ekonomi dan 

bisnis Islam IAIN Surakarta ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

menganalisis : 

1. Ouput (lulusan) jurusan perbankan syariah fakultas ekonomi dan bisnis 

Islam IAIN Surakarta. 

2. Tracer study jurusan perbankan syariah fakultas ekonomi dan bisnis Islam 

IAIN Surakarta. 

 

F. Manfaat Penelitian 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kontribusi, 

yaitu : 

1. Memperoleh gambaran karir alumni yang mencakup profil masa tunggu 

kerja pertama, posisi pekerjaan, kesesuaian bidang kerja dengan bidang 

studi. 

2. Memetakan masukan dan pendapat dari alumni dalam inovasi kurikulum 

program studi dan kompetensi yang harus dimiliki serta kesesuaian dengan 

dunia kerja sebagai bahan perbaikan kualitas lulusan khususnya perbaikan 

mutu pembelajaran. 

3. Secara praktis menjadi bahan pertimbangan kontekstual dan konseptual  

sebagai sumber dan alat perumusan kebijakan pengembangan kelembagaan 

serta penyelenggaraan program pendidikan dan pengajaran di jurusan 

perbankan syariah FEBI IAIN Surakarta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II 
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LANDASAN TEORI 

 

A. Kerangka Teori 

Menurut The ILO Thesaurus 2005 yang dikutip oleh Millington (2006), 

tracer study memiliki pengertian yaitu : 

“tracer study is an impact assesment tool where the impact on 

target groups is traced back to specific elements of a project or 

programme so that effective and ineffective project components 

may be identified”. 

 

Tracer study dimaknakan sebagai suatu metode untuk melakukan 

penelusuran informasi terhadap alumni dan data untuk menyesuaikan dan 

menyempurnakan kurikulum serta proses belajar mengajar. Lulusan sebuah 

perguruan tinggi tidak dapat dipisahkan dari standar mutu pendidikan yang 

telah diundang-undangkan. Mengenai mutu pendidikan ini, pasal 1 ayat 17 UU 

RI Nomor 20 Tahun 2003 menjelaskan bahwa “Standar nasional pendidikan 

adalah kriteria minimal tentang sistem pendidikan di seluruh wilayah hukum 

Negara Kesatuan Republik Indonesia”.  

Langkah usaha sistematis dalam peningkatan kualitas sumber daya 

manusia, Kementerian Pendidikan Nasional menetapkan empat kebijakan 

pokok dalam bidang pendidikan, yaitu (1) pemerataan dan kesempatan; (2) 

relevansi pendidikan dengan pembangunan; (3) kualitas pendidikan; dan (4) 

efisiensi pendidikan. Khusus untuk perguruan tinggi akan lebih diutamakan 

membahas mengenai relevansi pendidikan dengan pembangunan yang dalam 
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langkah pelaksanaannya dikenal dengan keterkaitan dan kesepadanan (link and 

match) (Asmawi, 2005: 69). 

Penyerapan lulusan perguruan tinggi pada dunia kerja masih menjadi 

perdebatan, dikarenakan adanya perbedaan dalam pendekatan terhadap 

pemahaman lulusan. Dua pendekatan mengenai hal tersebut, yaitu: pendekatan 

dari dunia kerja dan pendekatan kalangan perguruan tinggi. Pendekatan 

pertama menyatakan bahwa lulusan perguruan tinggi tidak mampu bekerja 

sebagaimana yang diinginkan dunia kerja, karena keahlian yang dimiliki masih 

jauh dari harapan.  

Pendekatan ini menginginkan lulusan perguruan tinggi itu harus 

memiliki keterampilan kerja (skill) yang memadai dan siap untuk bekerja. 

Kalangan perguruan tinggi sebenarnya  telah  tanggap dan merespon akan hal 

itu, sehingga disiapkan berbagai sarana dan prasarana, seperti komputerisasi; 

laboratorium, bengkel kerja dan pusat data. Namun pada kenyataannya dalam 

membentuk keahlian itu tidaklah memadai dan tidak menyebar secara merata 

di setiap perguruan tinggi (Asmawi, 2005: 69). 

Pendekatan kedua menyatakan bahwa sesuai dengan tujuan pendidikan, 

perguruan tinggi berupaya mewujudkan berkembangnya potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Pasal 4 UU RI Nomor 

20 Tahun 2003). 
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Para penganut teori human capital berpendapat bahwa pendidikan 

adalah sebagai investasi sumber daya manusia yang memberi manfaat moneter 

ataupun non-moneter. Manfaat non-meneter dari pendidikan adalah 

diperolehnya kondisi kerja yang lebih baik, kepuasan kerja, efisiensi konsumsi, 

kepuasan menikmati masa pensiun dan manfaat hidup yang lebih lama karena 

peningkatan gizi dan kesehatan. Manfaat moneter adalah manfaat ekonomis,  

yaitu berupa tambahan pendapatan seseorang yang telah menyelesaikan tingkat 

pendidikan  tertentu dibandingkan dengan pendapatan lulusan pendidikan di 

bawahnya (McMahon dan Geske, 1982: 121). 

Investasi dalam bidang pendidikan juga memiliki banyak fungsi selain 

fungsi teknis-ekonomis, yaitu fungsi sosial-kemanusiaan, fungsi politis, fungsi 

budaya, dan fungsi kependidikan. Fungsi sosial-kemanusiaan merujuk pada 

kontribusi pendidikan terhadap perkembangan manusia dan hubungan sosial 

pada berbagai tingkat sosial yang berbeda. Misalnya pada tingkat individual 

pendidikan membantu siswa untuk mengembangkan dirinya secara psikologis, 

sosial, fisik dan membantu siswa mengembangkan potensinya semaksimal 

mungkin (Cheng, 1996: 7). 

Menurut Ma’arif, konsep pendidikan telah dipaksa untuk menuruti 

konsep development-kapitalis yang terelaborasi sedemikian rupa, demi 

memenuhi kebutuhan industrialisasi, sehingga pendidikan yang seharusnya 

menjadi media pemberdayaan malah menjadi sarana pembodohan yang 

sistematis, penciptaan robot-robot intelektual yang terprogram secara maraton 

dan monoton (Ma’arif, 2009: 105). 
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B. Kajian Penelitian Relevan 

Beberapa peneliti telah menguraikan dan menelaah kajian tracer study, 

antara lain : 

1. Zembere dan Chinyama (1996), dalam penelitiannya memperlihatkan 

tujuan utama dari tracer study adalah untuk mengetahui proses transisi dari 

pendidikan tinggi serta menjelaskan jalannya pekerjaan lulusan  selama 

lima tahun setelah lulus, menganalisis hubungan antara pendidikan tinggi 

dan perusahaan dalam perspektif yang luas yang mencakup pemenuhan 

tujuan pribadi seperti kepuasan kerja dan pengukuran objektif seperti 

posisi pekerjaan, pendapatan, keamanan kerja dan jenis pekerjaan, mencari 

tahu apa faktor yang penting untuk keberhasilan profesional lulusan 

memperhitungkan faktor-faktor pribadi seperti jenis kelamin, motivasi 

kerja, kualifikasi yang diperoleh selama proses studi dan kondisi pasar 

tenaga kerja, mengevaluasi atas dasar pengalaman dan pandangan lulusan, 

aspek sentral dari Universitas, termasuk sumber daya, sarana dan 

kurikulum dan mendapatkan umpan balik untuk perbaikan mereka, dan 

mengidentifikasi aspek-aspek kunci dari pendidikan profesional 

berkelanjutan dari lulusan, dan tema dan jenis program, termasuk waktu, 

biaya, lokasi, alasan untuk mengikuti  kursus di perguruan tinggi. 

2. Chaudary dan Shankar (2016), dalam penelitiannya berjudul A Tracer 

Study Of Ignou Graduates menjelaskan bahwa metode tracer study dapat 

digunakan sebagai alat dalam melakukan sinkronisasi kesesuaian 
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kurikulum, kualitas dan layana pendukung dalam memperkuat kompetensi 

dan kapabilitas lulusan dalam memasuki pasar kerja nasiona dan 

Internasional. Penggunaan alat ini membuktikan bahwa IGNOU sukses 

dalam memberikan kepuasan pada lulusan dalam pencapaian prestasi 

belajar dan mengantarkan para lulusan memperoleh pekerjaan sesuai 

bidangnya melalui pusat pengembangan karir. 

 

C. Hipotesis 

Hipotesis penelitian merupakan dugaan yang dilakukan sebelum 

melakukan penelitian, dimana menunjukkan hasil sementara berdasarkan 

literatur sebelumnya. Berdasarkan teori, bukti empiris, dan penelitian 

sebelumnya yang telah dijadikan literatur dalam penelitian ini mengenai 

perhitungan indeks dan pendalaman suatu keuangan, maka dapat dibangun 

sebuah hipotesis yaitu “ada kesesuaian ouput (lulusan) dan outcome pengguna 

jurusan perbankan syariah fakultas ekonomi dan bisnis Islam IAIN Surakarta”. 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 
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A. Jenis dan Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif eksploratif, 

yaitu penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, 

kejadian yang terjadi pada saat sekarang dengan mengambil permasalahan 

aktual dan memusatkan perhatian pada saat penelitian dilaksanakan (Sudjana, 

2004: 64). 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian dilakukan pada jurusan perbankan syariah fakultas 

ekonomi dan bisnis Islam IAIN Surakarta. Adapun waktu penelitian dari bulan 

Mei sampai dengan bulan Agustus tahun 2017. 

 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan sekelompok individu yang mempunyai 

kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel. Sementara 

sampel adalah bagian dari populasi yang menjadi sumber data sebenarnya 

dalam penelitian atau dapat diartikan sebagai bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 1999: 73). Populasi 

penelitian ini dilakukan terhadap adalah seluruh lulusan jurusan perbankan 

syariah yang sudah diwisuda sejak tahun akademik 2013/2014 sampai dengan 

tahun akademik 2016/2017 atau mahasiswa yang lulus pada tahun 2013 sampai 

dengan tahun 2016 yang diwisuda. Mengingat jumlah populasi yang cukup 
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besar dan dengan berbagai pertimbangan guna kelancaran dan efisiensi 

penelitian, maka diambilah sejumlah sampel untuk mewakili populasi tersebut. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang diperlukan dikumpulkan dengan angket yang dikirimkan 

langsung ke alamat lulusan dan pengguna lulusan. Alamat lulusan dilacak 

dengan mencari informasi ke daftar alamat alumni yang diisi pada saat wisuda. 

Metode yang digunakan adalah on line dan off line. Alumni yang dapat dilacak 

alamat emailnya akan dikirim kuesioner melalui email (on line), dan 

dikonfirmasi melalui telepon atau pesan singkat  SMS. Untuk metode  off line, 

alumni yang datang langsung diminta untuk mengisi, atau kunjungan langsung 

ke tempat kerja alumni. 

Setelah mengirimkan kuesioner secara on line ataupun off line, 

surveyor memonitor kemajuan pengisian kuisioner. Alumni yang belum 

mengisi kuisioner dihubungi kembali melalui telepon dan sms. Proses ini 

diulang dua kali. Data yang terkumpul akhirnya dianalisis dan disajikan dalam 

bentuk statistif deskriptif. 

 

 

 

E. Teknik Analisis Data 

Setelah data dikumpulkan melalui angket maupun dokumentasi, maka 

data dianalisis dengan menggunakan analisis data statistik deskriptif atau  
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teknik prosentase/ deskriptif persentase dari semua item pertanyaan yang 

diajukan dala angket. Data yang dihasilkan berupa frekuensi, persentase, dan 

rata – rata dengan cara  mengklasifikasikan data.  

Menurut Sugiyono (2009: 29), Analisa statistik deskriptif yang 

digunakan dalam penelitian ini berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi 

gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi 

sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang 

berlaku umum. Adapun Kriteria interpretasi data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan mengasumsikan hasil prosentase terbanyak dari 

setiap item pertanyaan sebagai gambaran lulusan.   

Tahapan yang dilakukan dalam menganalisis data penelitian survei 

adalah : 1) memasukkan data ke dalam kartu pengolahan data  (file data).  2)  

membuat tabel frekuensi atau tabel silang.  3) mengedit data. Teknis analisis 

statistik deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui 

perhitungan mean atau rerata dan frekuensi Di samping itu untuk memaparkan 

data digunakan tabulasi dan visualisasinya dalam bentuk chart pie  (Tadjudin 

dalam  Masri Singarimbun, 1989: 8).  Selanjutnya data tersebut dianalisis lebih 

dalam dan dipaparkan. 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 
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A. Deskripsi Data 

Adapun deskripsi data hasil penelusuran tracer study program studi 

Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta adalah 

sebagai berikut : 

1. Berdasarkan Pekerjaan Pertama 

a. Jenis Pekerjaan 

Berdasarkan penelusuran tracer study lulusan mahasiswa 

perbankan syariah pada saat pekerjaan pertama, jenis pekerjaannya 

adalah sebagai berikut : 

Tabel : 1 

Pekerjaan Pertama: Jenis Pekerjaan 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Karyawan/Pegawai 

Swasta 
38 65.5 65.5 65.5 

Guru/Dosen Swasta 4 6.9 6.9 72.4 

Wirausaha 6 10.3 10.3 82.8 

Lainnya 10 17.2 17.2 100.0 

Total 58 100.0 100.0  

Sumber : data diolah, 2017 

Berdasarkan data di atas, diperoleh hasil tracer study terhadap 

58 mahasiswa lulusan Perbankan Syariah, pada saat memperoleh 

pekerjaan pertama, yaitu bekerja sebagai karyawan/pegawai swasta 

sebanyak 38 orang (65%), lainnya sebanyak 10 orang (17,2%), bekerja 

sebagai wirausaha sebanyak 6 orang (10,3%) dan bekerja sebagai 

Guru/Dosen Swasta sebanyak 4 orang (6,9%). 
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b. Kesesuaian Bidang Pekerjaan dengan Program Studi 

Berdasarkan penelusuran tracer study lulusan mahasiswa 

perbankan syariah pada saat pekerjaan pertama, maka kesesuaian 

bidang pekerjaan dengan program studi adalah sebagai berikut : 

Tabel : 2 

Pekerjaan Pertama: 

Kesesuaian Bidang Pekerjaan dengan Program Studi 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Sesuai 7 12.1 12.1 12.1 

Kurang Sesuai 10 17.2 17.2 29.3 

Cukup Sesuai 13 22.4 22.4 51.7 

Sesuai 16 27.6 27.6 79.3 

Sangat Sesuai 12 20.7 20.7 100.0 

Total 58 100.0 100.0  

Sumber : data diolah, 2017 

Berdasarkan data di atas, dapat dideskripsikan hasil tracer study 

terhadap 58 mahasiswa lulusan Perbankan Syariah, pada saat 

memperoleh pekerjaan pertama. Adapun kesesuaian bidang pekerjaan 

dengan program studi yaitu, bidang pekerjaan sesuai dengan program 

studi sebanyak 16 orang (27,6%), bidang pekerjaan cukup sesuai 

dengan program studi sebanyak 13 orang (22,4%). 

Bidang pekerjaan sangat sesuai dengan program studi sebanyak 

12 orang (20,7%), bidang pekerjaan kurang sesuai dengan program 



16 

 

studi sebanyak 10 orang (17,2%), dan bidang pekerjaan tidak sesuai 

dengan program studi sebanyak 7 orang (12,1%). 

 

c. Kesesuaian Jabatan/Posisi/Pangkat dengan Jenjang Pendidikan 

Berdasarkan penelusuran tracer study lulusan mahasiswa 

perbankan syariah pada saat pekerjaan pertama, maka kesesuaian 

jabatan/posisi/pangkat dengan jenjang pendidikan adalah sebagai 

berikut : 

Tabel : 3 

Pekerjaan Pertama:  

Kesesuaian Jabatan/Posisi/Pangkat dengan Jenjang Pendidikan 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Sesuai 6 10.3 10.3 10.3 

Kurang Sesuai 8 13.8 13.8 24.1 

Cukup Sesuai 12 20.7 20.7 44.8 

Sesuai 25 43.1 43.1 87.9 

Sangat Sesuai 7 12.1 12.1 100.0 

Total 58 100.0 100.0  

Sumber : data diolah, 2017 

Berdasarkan data di atas, dapat dideskripsikan hasil tracer study 

terhadap 58 mahasiswa lulusan Perbankan Syariah, pada saat 

memperoleh pekerjaan pertama. Adapun kesesuaian 

jabatan/posisi/pangkat dengan jenjang pendidikan yaitu, 

jabatan/posisi/pangkat sesuai dengan jenjang pendidikan sebanyak 25 
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orang (43,1%), jabatan/posisi/pangkat cukup sesuai dengan jenjang 

pendidikan sebanyak 12 orang (20,7%). 

Jabatan/posisi/pangkat kurang sesuai dengan jenjang 

pendidikan sebanyak 8 orang (13,8%), jabatan/posisi/pangkat sangat 

sesuai dengan jenjang pendidikan sebanyak 7 orang (12,1%), dan 

jabatan/posisi/pangkat tidak sesuai dengan jenjang pendidikan 

sebanyak 6 orang (10,3%). 

 

d. Penghasilan/Gaji Pertama Perbulan 

Berdasarkan penelusuran tracer study lulusan mahasiswa 

perbankan syariah pada saat pekerjaan pertama, maka penghasilan/gaji 

pertama perbulan adalah sebagai berikut : 

Tabel : 4 

Penghasilan/Gaji Pertama Perbulan 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <1.000.000 13 22.4 22.4 22.4 

1.000.001-

2.000.000 
32 55.2 55.2 77.6 

2.000.001-

4.000.000 
11 19.0 19.0 96.6 

4.000.001-

6.000.000 
1 1.7 1.7 98.3 

>6.000.000 1 1.7 1.7 100.0 

Total 58 100.0 100.0  

Sumber : data diolah, 2017 
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Berdasarkan data di atas, diperoleh hasil tracer study terhadap 

58 mahasiswa lulusan Perbankan Syariah, pada saat memperoleh 

pekerjaan pertama, dimana perolehan penghasilan/gaji perbulan 

sebesar Rp. 1.000.001 – Rp. 2.000.000 sebanyak 32 orang (55,2%), 

penghasilan/gaji perbulan di bawah Rp. 1.000.000 sebanyak 13 orang 

(22,4%), perolehan penghasilan/gaji perbulan Rp. 2.000.001 – Rp. 

4.000.000 sebanyak 11 orang (19,0%). 

Perolehan penghasilan/gaji perbulan Rp. 4.000.001 – Rp. 

6.000.000 sebanyak 1 orang (1,7%) dan perolehan penghasilan/gaji 

perbulan di atas Rp. 6.000.000 sebanyak 1 orang (1,7%). 

 

2. Berdasarkan Pekerjaan Saat Ini 

a. Jenis Pekerjaan 

Berdasarkan penelusuran tracer study lulusan mahasiswa 

perbankan syariah pada pekerjaan saat ini, jenis pekerjaannya adalah 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

Tabel : 5 
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Pekerjaan Saat Ini: 

Jenis Pekerjaan 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Karyawan/Pegawai 

Swasta 
40 69.0 69.0 69.0 

Guru/Dosen Swasta 5 8.6 8.6 77.6 

Wirausaha 5 8.6 8.6 86.2 

Lainnya 8 13.8 13.8 100.0 

Total 58 100.0 100.0  

Sumber : data diolah, 2017 

Berdasarkan data di atas, diperoleh hasil tracer study terhadap 

58 mahasiswa lulusan Perbankan Syariah, pada pekerjaan saat ini, yaitu 

bekerja sebagai karyawan/pegawai swasta sebanyak 40 orang (69,0%), 

lainnya sebanyak 8 orang (13,8%), bekerja sebagai wirausaha sebanyak 

5 orang (8,6%) dan bekerja sebagai Guru/Dosen Swasta sebanyak 5 

orang (8,6%). 

 

b. Kesesuaian Bidang Pekerjaan dengan Program Studi 

Berdasarkan penelusuran tracer study lulusan mahasiswa 

perbankan syariah pada pekerjaan saat ini, maka kesesuaian bidang 

pekerjaan dengan program studi adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

Tabel : 6 
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Pekerjaan Saat Ini:  

Kesesuaian Bidang Pekerjaan dengan Program Studi 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Sesuai 4 6.9 6.9 6.9 

Kurang Sesuai 10 17.2 17.2 24.1 

Cukup Sesuai 12 20.7 20.7 44.8 

Sesuai 20 34.5 34.5 79.3 

Sangat Sesuai 12 20.7 20.7 100.0 

Total 58 100.0 100.0  

Sumber : data diolah, 2017 

Berdasarkan data di atas, dapat dideskripsikan hasil tracer study 

terhadap 58 mahasiswa lulusan Perbankan Syariah, pada pekerjaan saat 

ini. Adapun kesesuaian bidang pekerjaan dengan program studi yaitu, 

bidang pekerjaan sesuai dengan program studi sebanyak 20 orang 

(34,5%), bidang pekerjaan cukup sesuai dengan program studi 

sebanyak 12 orang (20,7%). 

Bidang pekerjaan sangat sesuai dengan program studi sebanyak 

12 orang (20,7%), bidang pekerjaan kurang sesuai dengan program 

studi sebanyak 10 orang (17,2%), dan bidang pekerjaan tidak sesuai 

dengan program studi sebanyak 4 orang (6,9%). 

 

c. Kesesuaian Jabatan/Posisi/Pangkat dengan Jenjang Pendidikan 

Berdasarkan penelusuran tracer study lulusan mahasiswa 

perbankan syariah pada pekerjaan saat ini, maka kesesuaian 
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jabatan/posisi/pangkat dengan jenjang pendidikan adalah sebagai 

berikut : 

Tabel : 7 

Pekerjaan Saat Ini:  

Kesesuaian Jabatan/Posisi/Pangkat dengan Jenjang Pendidikan 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Sesuai 2 3.4 3.4 3.4 

Kurang Sesuai 7 12.1 12.1 15.5 

Cukup Sesuai 16 27.6 27.6 43.1 

Sesuai 26 44.8 44.8 87.9 

Sangat Sesuai 7 12.1 12.1 100.0 

Total 58 100.0 100.0  

Sumber : data diolah, 2017 

Berdasarkan data di atas, dapat dideskripsikan hasil tracer study 

terhadap 58 mahasiswa lulusan Perbankan Syariah, pada pekerjaan saat 

ini. Adapun kesesuaian jabatan/posisi/pangkat dengan jenjang 

pendidikan yaitu, jabatan/posisi/pangkat sesuai dengan jenjang 

pendidikan sebanyak 26 orang (44,8%), jabatan/posisi/pangkat cukup 

sesuai dengan jenjang pendidikan sebanyak 16 orang (27,6%). 

Jabatan/posisi/pangkat kurang sesuai dengan jenjang 

pendidikan sebanyak 7 orang (12,1%), jabatan/posisi/pangkat sangat 

sesuai dengan jenjang pendidikan sebanyak 7 orang (12,1%), dan 

jabatan/posisi/pangkat tidak sesuai dengan jenjang pendidikan 

sebanyak 2 orang (3,4%). 

 



22 

 

d. Penghasilan/Gaji Perbulan 

Berdasarkan penelusuran tracer study lulusan mahasiswa 

perbankan syariah pada pekerjaan saat ini, maka penghasilan/gaji 

pertama perbulan adalah sebagai berikut : 

Tabel : 8 

Penghasilan/Gaji Perbulan 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <1.000.000 6 10.3 10.3 10.3 

1.000.001-

2.000.000 
24 41.4 41.4 51.7 

2.000.001-

4.000.000 
21 36.2 36.2 87.9 

4.000.001-

6.000.000 
6 10.3 10.3 98.3 

>6.000.000 1 1.7 1.7 100.0 

Total 58 100.0 100.0  

Sumber : data diolah, 2017 

Berdasarkan data di atas, diperoleh hasil tracer study terhadap 

58 mahasiswa lulusan Perbankan Syariah, pada pekerjaan saat ini, 

dimana perolehan penghasilan/gaji perbulan sebesar Rp. 1.000.001 – 

Rp. 2.000.000 sebanyak 24 orang (41,4%), penghasilan/gaji perbulan 

di bawah Rp. 1.000.000 sebanyak 6 orang (10,3%), perolehan 

penghasilan/gaji perbulan Rp. 2.000.001 – Rp. 4.000.000 sebanyak 21 

orang (36,2%). 
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Perolehan penghasilan/gaji perbulan Rp. 4.000.001 – Rp. 

6.000.000 sebanyak 6 orang (10,3%) dan perolehan penghasilan/gaji 

perbulan di atas Rp. 6.000.000 sebanyak 1 orang (1,7%). 

 

3. Waktu Tunggu Memperoleh Pekerjaan Pertama Setelah Lulus 

Berdasarkan penelusuran tracer study lulusan mahasiswa perbankan 

syariah, waktu tunggu lulusan ketika memperoleh pekerjaan pertama 

setelah lulus kuliah di program studi perbankan syariah adalah sebagai 

berikut : 

Tabel : 9 

Waktu Tunggu Memperoleh  

Pekerjaan Pertama Setelah Lulus 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <3 bulan 33 56.9 56.9 56.9 

3-6 bulan 19 32.8 32.8 89.7 

6-9 bulan 2 3.4 3.4 93.1 

9-12 bulan 2 3.4 3.4 96.6 

>12 bulan 2 3.4 3.4 100.0 

Total 58 100.0 100.0  

Sumber : data diolah, 2017 

Berdasarkan data di atas, masa waktu tunggu memperoleh pekerjaan 

pertama setelah lulus, yaitu di bawah 3 bulan sebanyak 33 orang (56,9%), 

waktu tunggu 3 – 6 bulan sebanyak 19 orang (32,8%), waktu tunggu 

perolehan kerja 6 – 9 bulan sebanyak 2 orang (3,4%), waktu tunggu 9 – 12 
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bulan sebanyak 2 orang (3,4%) dan waktu tunggu perolehan kerja di atas 12 

bulan (1 tahun) sebanyak 2 orang (3,4%). 

 

4. Berdasarkan Kompetensi 

a. Kesesuaian Kompetensi yang Diajarkan Selama Kuliah di IAIN dengan 

Kecakapan yang Dibutuhkan 

Adapun kesesuaian kompetensi yang diajarkan selama kuliah di 

IAIN dengan kecakapan yang dibutuhkan dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut : 

Tabel : 10 

Kesesuaian Kompetensi yang diajarkan  

dengan Kecakapan yang dibutuhkan 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Sesuai 2 3.4 3.4 3.4 

Cukup Sesuai 8 13.8 13.8 17.2 

Sesuai 12 20.7 20.7 37.9 

Sangat Sesuai 36 62.1 62.1 100.0 

Total 58 100.0 100.0  

Sumber : data diolah, 2017 

Berdasarkan data tabel di atas, kesesuaian kompetensi yang 

diajarkan selama kuliah di jurusan perbankan syariah dengan 

kecakapan yang dibutuhkan, yaitu kompetensi yang diajarkan sangat 

sesuai dengan kecakapan yang dibutuhkan sebanyak 36 orang (62,1%), 

kompetensi yang diajarkan sesuai dengan kecakapan yang dibutuhkan 

sebanyak 12 orang (20,7%), kompetensi yang diajarkan cukup sesuai 
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dengan kecakapan yang dibutuhkan sebanyak 8 orang (13,8%), dan 

kompetensi yang diajarkan kurang sesuai dengan kecakapan yang 

dibutuhkan sebanyak 2 orang (3,4%). 

 

b. Ketepatan Metode dan Kegiatan Pembelajaran Selama Kuliah di IAIN 

untuk Mengembangkan Kecakapan yang Dibutuhkan di Pekerjaan. 

Adapun ketepatan metode dan kegiatan pembelajaran (diskusi, 

presentasi, proyek, tugas belajar) yang diterapkan selama perkuliahan 

untuk mengembangkan kecakapan yang dibutuhka lulusan dapat dilihat 

pada tabel sebagai berikut : 

Tabel : 11 

Ketepatan Metode dan Kegiatan Pembelajaran 

 yang Dibutuhkan di Pekerjaan 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Tepat 3 5.2 5.2 5.2 

Cukup Tepat 23 39.7 39.7 44.8 

Tepat 22 37.9 37.9 82.8 

Sangat Tepat 10 17.2 17.2 100.0 

Total 58 100.0 100.0  

Sumber : data diolah, 2017 

Dari tabel di atas, diperolah hasil ketepatan metode dan kegiatan 

pembelajaran berguna untuk mengembangkan kecakapan pekerjaan 

lulusan yaitu metode dan kegiatan pembelajaran cukup tepat untuk 

mengembangkan kecakapan pekerjaan sebanyak 23 orang (39,7%), 
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metode dan kegiatan pembelajaran tepat untuk mengembangkan 

kecakapan pekerjaan sebanyak 22 orang (37,9%). 

Metode dan kegiatan pembelajaran sangat tepat untuk 

mengembangkan kecakapan pekerjaan sebanyak 10 orang (17,2%) dan 

metode dan kegiatan pembelajaran kurang tepat untuk mengembangkan 

kecakapan pekerjaan sebanyak 3 orang (5,2%). 

 

c. Kesesuaian Kegiatan Penelitian dengan Kemampuan pada Pekerjaan 

Adapun kesesuaian kegiatan penelitian/proyek/tugas 

akhir/skripsi/thesis/disertasi dengan kemampuan yang dibutuhkan 

lulusan adalah sebagai berikut : 

Tabel : 12 

Kesesuaian Kegiatan Penelitian dengan  

Kemampuan yang dibutuhkan Pekerjaan 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Sesuai 1 1.7 1.7 1.7 

Kurang Sesuai 7 12.1 12.1 13.8 

Cukup Sesuai 20 34.5 34.5 48.3 

Sesuai 21 36.2 36.2 84.5 

Sangat Sesuai 9 15.5 15.5 100.0 

Total 58 100.0 100.0  

Sumber : data diolah, 2017 

Berdasarkan tabel di atas, kesesuaian kegiatan penelitian, 

proyek, tugas akhir, skripsi, thesis, disertasi dengan kemampuan yang 

dibutuhkan lulusan yaitu kegiatan penelitian, tugas akhir, skripsi sesuai 
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dengan kemampuan yang dibutuhkan lulusan sebanyak 21 orang 

(36,2%), kegiatan penelitian, tugas akhir, skripsi cukup sesuai dengan 

kemampuan yang dibutuhkan lulusan sebanyak 20 orang (34,5%). 

Kegiatan penelitian, tugas akhir, skripsi sangat sesuai dengan 

kemampuan yang dibutuhkan lulusan sebanyak 9 orang (15,5%), 

kegiatan penelitian, tugas akhir, skripsi kurang sesuai dengan 

kemampuan yang dibutuhkan lulusan sebanyak 7 orang (12,1%), dan 

kegiatan penelitian, tugas akhir, skripsi tidak sesuai dengan 

kemampuan yang dibutuhkan lulusan sebanyak 1 orang (1,7%). 

 

d. Relevansi Pengalaman Pembelajaran di Luar Kampus dengan 

Kemampuan pada Pekerjaan 

Adapun relevansi pengalaman pembelajaran di luar kampus 

seperti PPL, KKN, PKL, PI, magang industri dengan kemampuan yang 

dibutuhkan pada pekerjaan lulusan dapat dilihat pada tabel di bawah ini 

: 

 

 

 

 

 

 

Tabel : 13 
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Relevansi Pengalaman Pembelajaran  

dengan Kemampuan yang Dibutuhkan pada Pekerjaan 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Relevan 2 3.4 3.4 3.4 

Kurang 

Relevan 
9 15.5 15.5 19.0 

Cukup Relevan 18 31.0 31.0 50.0 

Relevan 21 36.2 36.2 86.2 

Sangat Relevan 8 13.8 13.8 100.0 

Total 58 100.0 100.0  

Sumber : data diolah, 2017 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil relevansi pengalaman 

pembelajaran di luar kampus seperti PPL, KKN, PKL, PI, magang 

industri dengan kemampuan yang dibutuhkan pada pekerjaan lulusan, 

yaitu pengalaman pembelajaran di luar kampus relevan dengan 

kemampuan yang dibutuhkan pada pekerjaan sebanyak 21 orang 

(36,2%), pengalaman pembelajaran di luar kampus cukup relevan 

dengan kemampuan yang dibutuhkan pada pekerjaan sebanyak 18 

orang (31,0%). 

Pengalaman pembelajaran di luar kampus kurang relevan 

dengan kemampuan yang dibutuhkan pada pekerjaan sebanyak 9 orang 

(15,5%), pengalaman pembelajaran di luar kampus sangat relevan 

dengan kemampuan yang dibutuhkan pada pekerjaan sebanyak 8 orang 

(13,8%), pengalaman pembelajaran di luar kampus tidak relevan 
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dengan kemampuan yang dibutuhkan pada pekerjaan sebanyak 2 orang 

(3,4%). 

 

e. Relevansi Kegiatan Kemahasiswaan dengan Kemampuan Adaptasi dan 

Pengembangan Karir pada Pekerjaan 

Adapun relevansi pengalaman kegiatan kemahasiswaan 

(organisasi, seni, olah raga, keagamaan) dengan kemampuan adaptasi 

dan pengembangan karir pada pekerjaan lulusan dapat dilihat pada tabel 

di bawah ini : 

Tabel : 14 

Relevansi Kegiatan Kemahasiswaan dengan  

Kemampuan Adaptasi dan Pengembangan Karir Pekerjaan 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 

Relevan 
4 6.9 6.9 6.9 

Cukup Relevan 19 32.8 32.8 39.7 

Relevan 21 36.2 36.2 75.9 

Sangat Relevan 14 24.1 24.1 100.0 

Total 58 100.0 100.0  

Sumber : data diolah, 2017 

Dari tabel di atas, diperoleh relevansi pengalaman kegiatan 

kemahasiswaan (organisasi, seni, olah raga, keagamaan) dengan 

kemampuan adaptasi dan pengembangan karir pada pekerjaan, yaitu 

pengalaman kegiatan kemahasiswaan relevan dengan kemampuan 

adaptasi dan pengembangan karir pada pekerjaan sebanyak 21 orang 
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(36,2%), pengalaman kegiatan kemahasiswaan cukup relevan dengan 

kemampuan adaptasi dan pengembangan karir pada pekerjaan 

sebanyak 19 orang (32,8%). 

Pengalaman kegiatan kemahasiswaan sangat relevan dengan 

kemampuan adaptasi dan pengembangan karir pada pekerjaan 

sebanyak 14 orang (24,1%) dan pengalaman kegiatan kemahasiswaan 

kurang relevan dengan kemampuan adaptasi dan pengembangan karir 

pada pekerjaan sebanyak 4 orang (6,9%). 

 

f. Kesesuaian Sarana dan Prasarana Pembelajaran dengan Tempat Kerja 

Adapun kesesuaian sarana dan prasarana pembelajaran 

(laboratorium, bengkel, studio) yang digunakan selama kuliah dengan 

tempat kerja dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 

 

Tabel : 15 

Kesesuaian Sarana dan Prasarana dengan Tempat Kerja 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Sesuai 3 5.2 5.2 5.2 

Kurang Sesuai 8 13.8 13.8 19.0 

Cukup Sesuai 16 27.6 27.6 46.6 

Sesuai 24 41.4 41.4 87.9 

Sangat Sesuai 7 12.1 12.1 100.0 

Total 58 100.0 100.0  

Sumber : data diolah, 2017 
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Berdasarkan tabel di atas, kesesuaian sarana dan prasarana 

pembelajaran  (laboratorium, bengkel, studio) yang digunakan selama 

kuliah dengan tempat kerja, yaitu sarana dan prasarana pembelajaran 

sesuai yang digunakan selama kuliah dengan tempat kerja sebanyak 24 

orang (41,4%), sarana dan prasarana pembelajaran cukup sesuai yang 

digunakan selama kuliah dengan tempat kerja sebanyak 16 orang 

(27,6%). 

Sarana dan prasarana pembelajaran kurang sesuai yang 

digunakan selama kuliah dengan tempat kerja sebanyak 8 orang 

(13,8%), sarana dan prasarana pembelajaran sangat sesuai yang 

digunakan selama kuliah dengan tempat kerja sebanyak 7 orang 

(12,1%) dan sarana dan prasarana pembelajaran tidak sesuai yang 

digunakan selama kuliah dengan tempat kerja sebanyak 3 orang (5,2%). 

 

5. Berdasarkan Studi Lanjut (Pendidikan Formal S1, S2 dan S3) 

Adapun berdasarkan studi lanjut pendidikan, lulusan jurusan 

perbankan syariah yang meneruskan studi lebih lanjut dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini : 

 

 

 

 

Tabel : 16 
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Studi Lanjut Pendidikan 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 7 12.1 12.1 12.1 

Tidak 51 87.9 87.9 100.0 

Total 58 100.0 100.0  

Sumber : data diolah, 2017 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil bahwa sebanyak 51 orang 

(87,9%) lulusan tidak meneruskan studi lanjut sementara hanya 7 orang 

(12,1%) yang hanya melanjutkan studi strata dua di perguruan tinggi lain. 

 

B. Analisis Data 

Berdasarkan perolehan data deskripsi sebelumnya, maka dapat 

dilakukan analisa terhadap tracer study alumni jurusan perbankan syariah, 

sebagai berikut : 

1. Analisa Terhadap Pekerjaan Pertama Lulusan Jurusan Perbankan Syariah 

Lulusan jurusan perbankan syariah pada saat pekerjaan pertama, 

jika dilihat pada gambar di bawah ini menunjukkan 65,5% bekerja sebagai 

karyawan/pegawai swasta. Hal ini menunjukkan bahwasannya alumni 

perbankan syariah sebagian lebih sudah memiliki pekerjaan di lembaga 

atau perusahaan swasta. 

 

 

 

 

Gambar : 1 
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Chart Jenis Pekerjaan Pertama Lulusan Perbankan Syariah 

 
Sumber : data diolah, 2017 

Sementara itu, ada yang bekerja sebagai guru/dosen swasta, 

wirausaha dan lainnya. Berdasarkan hasil data tersebut, maka alumni 

perbankan syariah mampu berkompetisi dalam dunia kerja dan terserap 

dengan baik di bursa kerja. Terserapnya alumni di pasar kerja dengan baik 

dikarenakan kebutuhan pasar kerja yang sangat tinggi akan lulusan 

perbankan syariah. 

Adapun berdasarkan kesesuaian bidang pekerjaan dengan program 

studi, sebanyak 27,6% bidang pekerjaan alumni sesuai dengan program 

studi. Hal ini dapat dilihat pada gambar sebagai berikut. 

 

 

 



34 

 

Gambar : 2 

Chart Kesesuaian Bidang Pekerjaan  

Pertama dengan Program Studi 

 
Sumber : data diolah, 2017 

Hal ini menunjukkan lulusan alumni jurusan perbankan syariah 

bidang pekerjaannya sesuai dengan program studi yang ditempuh, ini 

dikarenakan susunan kurikulum dan pembelajaran yang sudah selaras 

dengan bidang pekerjaan dan kebutuhan pengguna lulusan. Apalagi 

program studi sudah memperispkan lulusan sesuai kebutuhan pasar kerja. 

Adapun kesesuaian bidang/jabatan pekerjaan pertama 

menunjukkan tingkat kesesuaian sebesar 43,10%. Kurang lebih lulusan 

program studi perbankan syariah telah bekerja sesuai dengan bidangnya di 

lembaga keuangan syariah. Hal ini dikarenakan kebutuhan yang tinggi 

akan lulusan perbankan syariah. 
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Gambar : 3 

Chart Kesesuaian Bidang/Jabatan  

Pekerjaan Pertama dengan Pendidikan 

 
Sumber : data diolah, 2017 

Gambar di atas menunjukkan kesesuaian bidang pekerjaan dengan 

pendidikan, hampir sebagian alumni bekerja pada bidangnya sesuai 

dengan pendidikannya. Hal ini membuktikan bahwa proses pendidikan di 

program studi perbankan syariah sudah memberikan andil dan kontribusi 

bagi alumni bekerja sesuai dengan bidangnya. 

Adapun penghasilan gaji pertama lulusan program studi perbankan 

syariah, jika dilihat sebanyak 55,17% sebesar Rp. 1.000.000 sampai Rp. 

2.000.000. Artinya para alumni sudah mendapatkan penghasilan yang 

sesuai dengan pendidikannya serta pendapatan yang layak sebagai 

angkatan kerja pertama. 
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Gambar : 4 

Chart Penghasilan / Gaji Pertama Per-bulan 

 
Sumber : data diolah, 2017 

Gambar di atas menunjukkan chart gaji pekerjaan pertama alumni 

program studi perbankan syariah yang telah bekerja sesuai dengan 

bidangnya. Hal ini menjelaskan bahwa perolehan pendapatan gaji 

pekerjaan pertama lulusan sangat baik dan sesuai dengan standar upah bagi 

lulusan strata satu. 

2. Analisa Terhadap Pekerjaan Saat Ini Lulusan Jurusan Perbankan Syariah 

Analisa ini akan menjelaskan pekerjaan saat ini lulusan program 

studi perbankan syariah. Adapun jenis pekerjaan alumni perbankan syariah 

saat ini, sebagian bekerja sebagai karyawan/pegawai swasta di perusahaan 

ataupun lembaga keuangan. Hal ini bisa dilihat pada gambar sebagai 

berikut. 
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Gambar : 5 

Jenis Pekerjaan Saat Ini 

 
Sumber : data diolah, 2017 

Gambar di atas menunjukkan jenis pekerjaan lulusan saat ini, yaitu 

sebanyak 68,97% bekerja sebagai karyawan dan pegawai swasta. Hal ini 

menjelaskan bahwa alumni sudah banyak yang bekerja sebagai karyawan 

atau pegawai swasta di perusahaan maupun lembaga keuangan. Ini 

membuktikan bahwa lulusan perbankan syariah dapat terserap di dunia 

kerja dengan baik dan mampu berkompetisi secara global dalam pasar 

kerja. 

Jika dilihat dan mengamati kesesuaian bidang pekerjaan alumni 

dengan program studi, maka terlihat bahwa bidang pekerjaan alumni saat 

ini sesuai dengan program studi yang diambil semasa kuliah di strata satu. 

Walaupun ketidak sesuaian bidang pekerjaan dengan program studi hanya 

6,90% sangat kecil dibandingkan dengan angka 17,24% kurang sesuai. 
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Gambar : 6 

Kesesuaian Bidang Pekerjaan Saat Ini dengan Program Studi 

 
Sumber : data diolah, 2017 

 

Kesesuaian bidang pekerjaan dengan program studi merupakan 

keberhasilan alumni untuk eksis di dunia kerja sesuai dengan kompetensi 

dan keahliannya. Terlihat bahwa 34,48% bidang pekerjaan alumni saat ini 

sesuai dengan program studi, maka keberhasilan alumni bekerja pada 

bidang yang sesuai dengan program studi yag diambil merupakan wujud 

nyata alumni didukung dengan softskill dan hardskill yang sesuai 

dibutuhkan di dunia kerja. 

Sementara bidang jabatan pekerjaan alumni sesuai dengan program 

studi dapat dijelaskan bahwa alumni banyak yang bekerja di bidang 

administrasi dan jasa keuangan syariah, hal ini memberikan banyak 
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pengalaman alumni untuk berkontribusi pada bidang pekerjaannya 

masing-masing. 

Gambar : 7 

Kesesuaian Bidang/Jabatan Saat ini dengan Program Studi 

 
Sumber : data diolah, 2017 

Terlihat pada gambar di atas sebanyak 44,83% bidang pekerjaan 

dan jabatan alumni sesuai dengan program studi, hal ini menunjukkan 

profil lulusan program studi sudah sesuai dan sejalan dengan kebutuhan 

stakeholders. Di samping itu, alumni juga mampu menunjukkan 

keseriusan dalam bidang kerjanya setelah selesai kuliah untuk 

berkompetisi dengan alumni lainnya, hal ini terlihat dari kecilnya bidang 

pekerjaan yang tidak sesuai dengan program studi, yaitu hanya 3,45%. 

Adapun pendapatan ataupun gaji pekerjaan saat ini bagi alumni 

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 

Gambar : 8 
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Pendapatan/Gaji Pekerjaan Alumni Saat Ini 

 
Sumber : data diolah, 2017 

Pendapatan atau gaji pekerjaan saat ini berada pada angka Rp. 

1.000.000 sampai Rp. 2.000.000, merupakan standar ideal gaji strata satu. 

Bahkan ada alumni yang memperoleh gaji di atas Rp. 6.000.000., dan 

hanya 10,34% yang memperoleh gaji di bawah Rp. 1.000.000. ini 

menunjukka bahwa alumni bekerja pada lembaga yang bonafit dan 

memiliki sistem keuangan yang mapan dan kredibel. 

Dengan demikian, perolehan pendapatan atau gaji alumni saat ini 

menunjukkan bahwa pendapatan alumni program studi sudah layak 

bahkan bisa di atas UMR setiap daerah di sekitar solo raya. Semakin baik 

pendapatan alumni, maka semakin kesejahteraan alumni meningkat dan 

berdampak pada kesuksesan hidup dan kemandirian alumni program studi 

perbankan syariah. 
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3. Analisa terhadap Kesesuaian Kompetensi Lulusan Jurusan Perbankan 

Syariah dengan Pekerjaan. 

Mengamati dari aspek kompetensi, alumni program studi 

perbankan syariah sudah sesuai kompetensinya dalam pekerjaannya, hal 

ini dapat dilihat pada gambar berikut : 

Gambar : 9 

Kesesuaian Kompetensi dengan Pekerjaan 

 
Sumber : data diolah, 2017 

 

Pada gambar di atas, sebanyak 52,07% alumni bekerja sesuai 

dengan kompetensinya artinya pekerjaan yang ditekuni alumni sesuai 

dengan kompetensi yang diajarkan selama perkuliahan di program studi 

perbankan syariah. Hal ini menunjukkan struktur mata kuliah serta 

pembelajaran akademik mendukung pekerjaan yang dilakukan oleh 

alumni program studi. 
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Adapun ketepatan metode pembelajaran yang dilakuka terhadap 

alumni, maka dapat dilihat pada gambar sebagai berikut : 

Gambar : 10 

Ketepatan Metode Pembelajaran dengan Pekerjaan 

 
Sumber : data diolah, 2017 

Ketepatan metode pembelajaran dengan metode praktek, tugas, 

observasi dan sebagainya sudah cukup tepat, yaitu sebesar 39,66% serta 

tepat digunakan karena sesuai dengan pekerjaan alumni. Sebesar 37,93%, 

ketepatan metode pembelajaran berguna bagi alumni dalam 

menyelesaikan dan membantu pekerjaannya. 

Sementara kesesuaian tugas akhir atau skripsi yang diteliti selama 

perkuliahan yang harus sesuai dengan kompetensi program studi, juga 

menunjukkan kesesuaian dengan bidang pekerjaan alumni. Hal ini dapat 

dilihat pada gambar sebagai berikut : 
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Gambar : 11 

Kesesuaian Tugas Akhir dengan Pekerjaan 

 
Sumber : data diolah, 2017 

Pada gambar di atas menunjukkan bahwa skripsi dan tugas akhir 

alumni sesuai dengan bidang pekerjaan alumni, hal ini dikarenakan 

program studi sangat menuntut skripsi atau tugas akhir sesuai dengan 

kompetensi dan minat mahasiswa. Skripsi dan tugas akhir di program studi 

perbankan syariah mensyaratkan kriteria yang sesuai dengan standar jurnal 

dan referensi jurnal nasional dan internasional. 

Adapun pembelajaran praktek atau praktikum yang ada di program 

studi perbankan syariah seperti praktikum statistik, pasar modal, sistem 

keuangan syariah, laporan bulanan dan praktikum lainnya, juga sangat 

mendukung pekerjaan alumni. Hal ini dapat dilihat pada gambar sebagai 

berikut : 
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Gambar : 12 

Relevansi Praktek dengan Pekerjaan Alumni 

 
Sumber : data diolah, 2017 

Terlihat pada gambar di atas, bahwa praktek-praktek yang 

diajarkan selama perkuliahan di program studi perbankan syariah sesuai 

dengan pekerjaan alumni. Hal ini dikarenakan praktikum di program studi 

merupakan praktek-praktek yang memiliki keahlian alumni sebagai bekal 

masuk pada dunia kerja sesuai dengan kompetensi program studi. 

Dengan demikian, alumni program studi perbankan syariah sudah 

dibekali dengan keahlian yang diperoleh melalui pembelajaran praktikum 

selama perkuliahan di strata satu. Di samping itu, kompetensi praktikum 

merupakan syarat yang harus dipenuhi oleh alumni untuk menyelesaikan 

program strata satu dan harus lulus dengan nilai yang baik. 

Sementara kesesuaian kegiatan-kegiatan kemahasiswaan untuk 

mendukung pekerjaan alumni dapat dilihat pada gambar sebagai berikut : 
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Gambar : 13 

Relevansi Kegiatan Organisasi Mahasiswa  

dalam Mendukung Pekerjaan 

 
Sumber : data diolah, 2017 

Adapun relevansi kegiatan organisasi mahasiswa untuk 

mendukung pekerjaan sangat relevan dan sesuai, banyak alumni mengikuti 

kegiatan-kegiatan UKM dan HMJ yang sangat membantu alumni 

berjejaring dan mendapatkan pengalaman organisasi untuk bekerja. Hal ini 

juga dikarenakan banyaknya lembaga jasa keuangan yang mensyaratkan 

calon karyawannya pernah mengikuti kegiatan-kegiatan dalam organisasi 

kemahasiswaan. 

Sementara kesesuaian sarana dan prasarana yang mendukung 

bidang pekerjaan alumni dapat dilihat pada gambar sebagai berikut : 
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Gambar : 14 

Kesesuaian Sarana dan Prasarana dengan Bidang Pekerjaan 

 
Sumber : data diolah, 2017 

Dari gambar di atas, diperoleh hasil bahwa sarana dan prasarana 

program studi sesuai dengan bidang pekerjaan, hal ini dikarenakan sarana 

dan prasarana perkuliahan di program studi perbankan syariah sudah 

menggunakan sarana prasarana modern dan berbasis digital. Sarana da 

prasarana seperti ruangan kuliah ber AC yang dilengkapi dengan hotspot 

internet, praktikum berbasis software sesuai standar bank syariah, 

perpustakaan berbasis digital library.  

Hal ini menunjukkan bahwa sistem perkuliahan juga didukung 

dengan sarana dan prasarana yang sangat memadai, sehingga membantu 

proses perkuliahan dan memudahkan alumni untuk maksimal dalam 

menyelesaikan perkuliahan dengan baik. Adapun alumni program studi 
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perbankan syariah yang kemudian melanjutkan studi pada jenjang yang 

lebih tinggi atau strata dua dapat dilihat pada gambar sebagai berikut : 

Gambar : 15 

Alumni yang Melanjutkan Studi ke Jenjang S2 

 
Sumber : data diolah, 2017 

Dari sebagian alumni program studi perbankan syariah, yang 

melanjutkan studi lajut tidak banyak, hal ini dikarenakan mereka memilih 

menjadi dosen atau peneliti. Kebanyakan dari alumni yang melanjutkan 

studinya menjadi dosen dan kuliah di PTKIN sekitar Yogyakarta dan Solo. 

Mereka melanjutkan kuliah di UIN Yogyakarta, Program Pascasarjana 

IAIN Surakarta, serta UMS. 

Sementara waktu tunggu kerja alumni program studi perbankan 

syariah, di bawah tiga bulan pasca lulus kuliah sudah bekerja di perusahaan 
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dan jasa lembaga keuangan syariah, hal ini dapat dilihat pada gambar 

sebagai berikut : 

Gambar : 16 

Waktu / Masa Tunggu Kerja Alumni 

 
Sumber : data diolah, 2017 

Adapun masa tunggu lulusan bekerja pasca lulus dari kuliah adalah 

di bawah tiga bulan, hal ini menunjukkan keberhasilan dan kebermanfaat 

program studi sangat dibutuhkan oleh pengguna alumni. Banyak pengguna 

lulusan sangat membutuhkan alumni program studi perbankan syariah. 

Dengan demikian, lulusan alumni banyak dibutuhkan oleh perusahaan dan 

jasa keuangan di sekitar solo raya. 
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C. Pembahasan 

Berdasarkan deskripsi dan analisis data di atas, maka dapat dijelaskan 

bahwa alumni program studi perbankan syariah pada saat pekerjaan pertama 

mayoritas bekerja sebagai karyawan atau pegawai swasta, bidang pekerjaan 

alumni sudah sesuai dengan program studi yang diambil ketika kuliah strata 

satu. 

Kemudian jabatan atau posisi pekerjaan alumni sudah sesuai dengan 

jenjang pendidikan alumni. Hal ini membuktikan bahwa pencapaiaan lulusan 

program studi perbankan syariah setelah masa tunggu lulusan di bawah tiga 

bulan sudah cukup baik untuk memperoleh pekerjaan pertama yang sesuai 

dengan jenjang pendidikan, serta menempati posisi dan jabatan yang sesuai 

sebagai karyawan atau pegawai swasta. 

Walaupun alumni pada pekerjaan pertama kemudian beralih pada 

pekerjaan saat ini juga sudah mencapai pada pekerjaan yang layak sesuai 

dengan jenjang pendidikan dan bidang pekerjaannya sebagai karyawan atau 

pegawai swasta. Ini menunjukkan bahwasannya program studi perbankan 

syariah memiliki sistem akademik, pembelajaran dan perkuliahan yang sudah 

baik dan mampu menjawab tantangan pasar kerja dengan baik sesuai 

kebutuhan stakeholders. 

Kebanyakan dari alumni program studi perbankan syariah tidak 

melanjutkan studi strata dua dikarenakan mereka sudah nyaman pada posisi 

sebagai pekerja dan menempati sebagai administrasi. Sementara yang 

melanjutkan studi memiliki profesi sebagai pendidik atau sebagai dosen dan 
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melanjutkan kuliah di program pascasarja yang sesuai dan linier dengan 

program strata satu. 

Berdasarkan aspek perolehan gaji, mayoritas alumni memperoleh 

pendapatan Rp.1.000.000. sampai dengan Rp. 2.000.000. Perolehan gaji 

tersebut sudah sesuai dengan standar perolehan gaji strata satu, bahkan ada 

yang mencapai perolehan gaji di atas Rp.6.000.000. Hal ini menunjukkan 

tingkat kepercayaan perusahaan atau lembaga terhadap alumni sangat baik, 

sehingga mampu memberikan kesejahteraan yang baik bagi alumni program 

studi perbankan syariah. 

Adapun kompetensi, metode dan kegiatan pembelajaran, kegiatan 

penelitian, pengalaman pembelajaran, kegiatan kemahasiswaan, sarana dan 

prasarana sudah sesuai, tepat bahkan relevan dalam mendukung bidang 

pekerjaan para alumni. Dengan demikian, alumni sangat dibantu oleh semua 

aktivitas akademik dan pembelajaran selama perkuliahan, sehingga program 

studi perbankan syariah harus lebih meningkatkan segala kekurangan demi 

tercapainya output lulusan yang lebih baik dan sesuai dengan kebutuhan 

pengguna lulusan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Adapun simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Lulusan program studi perbankan syariah secara umum sudah bisa bekerja 

sebagai karyawan atau pegawai swasta dengan baik dan sesuai kebutuhan 

pengguna lulusan dengan pendapatan sesuai standar strata satu. 

2. Lulusan program studi perbankan syariah memiliki kesesuaian dengan 

bidang pekerjaan yang diambil serta program studi perbankan syariah 

memiliki ketepatan dan kesesuaian dalam sarana dan prasana, pengalaman 

bekerja, kompetensi, kegiatan kemahasiswaan terhadap bidang pekerjaan 

alumni di lembaga dan jasa keuangan syariah. 

 

B. Saran 

Berdasarkan pada simpulan di atas, maka saran dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Program studi harus menambahkan program sertifikasi profesi sebagai 

kompetensi tambahan alumni. 

2. Melakukan jejaring dan kerjasama terhadap para stakeholders atau 

pengguna lulusan. 

3. Peningkatan kompetensi lulusan dengan berafiliasi pada lembaga keuangan 

syariah yang recomended seperti OJK dan BI. 
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4. Penambahan atau upgrading mata kuliah yang sesuai dengan kebutuhan 

pasar kerja. 

5. Penambahan praktek perkuliahan yang bersifat bedah kasus dan observasi 

lapangan. 
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